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RINGKASAN

Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) merupakan tanaman yang
berpotensi dijadikan imbuhan pakan karena mengandung beberapa senyawa aktif
yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan performans pada ternak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun Glodokan
Tiang dalam ransum terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum
puyuh fase grower.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang Fapet Farm Fakultas Peternakan
Universitas Jambi, selama 4 Minggu, dari tanggal 08 Januari sampai dengan 06
Februari 2021. Penelitian ini menggunakan puyuh betina umur 21 hari sebanyak
200 ekor. Perlakuan yang diberikan yaitu PO = Ransum basal 100%, P1 = Ransum
basal 100% + 0.5 % tepung daun Glodokan tiang, P2 = Ransum basal 100% + 1.5
% tepung daun Glodokan tiang, P3 = Ransum basal 100% + 2.5 % tepung daun
Glodokan tiang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 5 kelompok. Peubah yang diamati meliputi konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan konversi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Psenambahan tepung daun glodokan
tiang hingga taraf 2.5% sebagai feed aditive tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap Konsumsi, Konversi dan berpengarun nyata (P<0.05) terhadap
Pertambahan Bobot Badan, hasil uji lanjut berganda Duncan menunjukkan bahwa
P3 sangat nyata (P<0.01) menurunkan Pertambahan bobot badan.

Penambahan tepung daun Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) hingga
taraf 2.5% di dalam ransum dapat digunakan tanpa pengaruh negatif terhadap
pertambahan bobot badan dan konversi ransum puyuh fase grower, dengan hasil
optimal pada taraf 1.5%.

1) Pembimbing Utama
2) Pembimbing Pendamping
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PRAKATA

Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) merupakan tanaman yang
berpotensi dijadikan imbuhan pakan karena mengandung beberapa senyawa aktif
yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan performans pada ternak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun Glodokan
Tiang dalam ransum terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum
puyuh fase grower.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa keunggulan yang dimiliki puyuh adalah kemampuan tumbuh dan
berkembang biaknya yang sangat cepat, puyuh betina sudah dapat menghasilkan
telur pada umur 41 hari dengan jumlah 250 hingga 300 butir telur dalam satu tahun
(Listiyowati dan Roospitasari, 2002),. Selain itu jika dibandingkan dengan unggas
lain, puyuh lebih tahan akan serangan penyakit, serta untuk mulai beternak puyuh
tidak diperlukan modal besar dan lahan yang luas (Wuryadi, 2011).

Dalam usaha peternakan biaya pakan merupakan komponen terbesar. Kualitas
pakan yang baik akan menghasilkan respon pertumbuhan yang baik. Selain pakan
yang berkualitas, penggunaan feed additive (imbuhan pakan) juga ditambahkan
untuk mengoptimalkan nilai guna pakan sekaligus meningkatkan effisiensi
penggunaan pakan. Menurut Sinurat et al., (2003), imbuhan pakan atau feed
additive yang ada pada masa kini umumnya terdiri dari antibiotik, enzim, probiotik,
prebiotik, asam organik dan bioaktif tanaman. Salah satu jenis feed additive yang
sering digunakan adalah berupa antibiotik.

Penggunaan antibiotik sebagai feed additive dapat berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan (growth promotor) dan menekan tingkat kematian pada tenak. Namun
Penggunaan antibiotik dapat menimbulkan residu yang dapat menimbulkan
dampak negatif bagi konsumen seperti alergi pada manusia, timbulnya
mikroorgnisme yang resisten dalam tubuh ternak. Menurut Komisi Masyarakat Uni
Eropa, sejak tanggal 1 Januari 2006 (Regulasi No. 1831/2003) penggunaan
antibiotika misalnya Avilamycin, Avoparcin, Flavomycin, Salinomycin,
Spiramycin, Virginiamycin, Zn-Bacitracin, Carbadox, Olaquindox, dan Monensin
tidak dapat digunakan dalam ransum ternak. Penggunaan feed aditive tersebut
dalam ransum ternak di beberapa negara Eropa telah dilarang lebih awal seperti
Swedia tahun 1986, Denmark tahun 1995, dan Jerman tahun 1996 (Saranasatwa
2012).



Menurut UU Nomor 41 Tahun 2014 penggunaan Antibiotic Growth Promoter
(AGP) sebagai imbuhan pada pakan sangat tidak direkomendasikan oleh
pemerintah karena zat ini akan membuat bakteri resistant terhadap bahan tersebut.

Selain itu, residu yang ditinggalkan pada daging ayam akan mengganggu
kesehatan konsumen bahkan dapat merangsang pertumbuhan kanker. Sehingga
diperlukan alternatif lain untuk menggantikan Antibiotic Growth Promoter (AGP)
sebagai imbuhan pakan atau feed additive, Salah satu tanaman yang memiliki zat
bioaktif tersebut adalah daun Glodokan tiang.

Kandungan nutrisi dari daun Polyalthia longifolia yaitu protein kasar: 10,05
%, Abu : 5,05 %, lemak kasar: 0,26 %, serat kasar: 18,50 %, kadar air: 8,70 %,
karbohidrat: 57,44 % (Ojewuyi et al, 2014). Selain itu, senyawa aktif juga terdapat
pada Polyathia longifolia seperti senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan
glikosida (Soemarie et al., 2018), dan sebagai antibiotik, antibakteri, antimikroba
serta antioksidan (Osuntokun et al., 2017). Menurut Alagbe (2017), pengunaan
tepung daun Polyalthia yang dicampur dengan Tepung bawang putih memiliki
dampak positif terhadap pertumbuhan dan kualitas telur puyuh, penggunaan sampai
level 3.5 % dari tepung daun Polyalthia dan tepung bawang putih tidak memiliki
efek merusak terhadap pertumbuhan dan status kesehatan dari puyuh petelur.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
penambahan tepung daun Glodokaan Tiang terhadap pertambahan bobot badan dan
konversi ransum puyuh fase grower dengan komposisi 0,5%, 1,5% dan 2,5%
diperlukan penimbangan bobot badan, konsumsi ransum dan perhitungan konversi

ransum yang diberikan.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun
Glodokan Tiang dalam ransum terhadap pertambahan bobot badan dan konversi

ransum puyuh fase grower.

1.3 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pemanfaatan tepung daun Glodokan Tiang di dalam ransum untuk pertambahan

bobot badan dan konversi ransum puyuh (Coturnix coturnix japonica).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia)
Taksonomi dari tanaman Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) adalah melalui
(Susilo dan Dhaniaputri, 2016):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Class : Magnoliopsida
Ordo : Magnoliidae

Family : Annonaceae

Genus . Polyalthia

Species : Polyalthia longifolia

Gambar 1: Daun Polyalthia longifolia

Polyalthia longifolia biasa di Indonesia dikenal dengan pohon Glodokan
tiang. Tanaman ini mempunyai ciri morfologi daun dengan bangun daun berbentuk
lanset, ujung daun runcing, pangkal tumpul, tepi berombak, pertulangan daun
menyirip, permukaan daun licin mengkilat, warna hijau, dan duduk daun berseling.
Menurut Omoregie dan Oikeh (2016), Tanaman Polyalthia longifolia berasal dari

Genus Polyalthia yang mencakup sekitar 120 spesies, dan tanaman ini sebagian



besar di negara-negara Afrika, Asia Selatan dan Tenggara, Australia, dan Selandia
Baru. Tanaman dapat hidup di iklim tropis dan tanaman ini juga dapat dijadikan
sebagai tanaman hias. Daun Polyalthia longifolia mengandung nutrisi protein kasar
(PK): 10,05 %, Abu : 5,05 %, lemak kasar (LK): 0,26 %, Serat Kasar (SK): 18,50
%, Kadar Air (KA): 8,70 %, Karbohidrat (KH): 57,44 %. (Ojewuyi et al., 2014)

Soemarie et al., (2018) Menyatakan bahwa daun Polyalthia longifolia
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, glikosida. Senyawa-
senyawa tersebut dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne
penyebab jerawat dengan konsentrasi 50 % yang efektif menghambat pertumbuhan
bakteri dan memiliki zona hambat 10,5 mm. Hal ini didukung pernyataan
Osuntokun et al., (2017) menyatakan bahwa ekstrak daun Polyalthia longifolia
berpotensi sebagai antibakteri.

Menurut Manasa et al., (2014) daun Polyalthia longifolia mengandung
senyawa Flavonoid, Tanin dan Steroid yang dapat menghambat bakteri patogen dan
fungi. Nuria et al, (2009) menyatakan bahwa tanaman yang mengandung senyawa
flavonoid, saponin dan tanin dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen

seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Salmonella typhi.

2.2 Feed Additive

Ransum aditif yaitu suatu substansi yang ditambahkan ke dalam ransum
dalam jumlah yang relatif sedikit untuk meningkatkan nilai kandungan zat makanan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan khusus (Fathul dkk, 2013).

Menurut Yuli (2014) Feed additive berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan
dan meningkatkan efisiensi pakan pada ayam, antara lain antibiotic dan hormon.
Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penampilan produksi
ternak unggas adalah dengan menambahkan feed additive dalam pakan, Namun
Penggunaan feed additive komersial selain harganya tinggi juga kurang terjamin
aspek keamananya karena adanya residu bahan kimia dalam pakan.

2.3 Ternak Puyuh
Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan ternak unggas yang potensial
sebagai penghasil telur dan daging. Ciri-ciri burung puyuh (Coturnix coturnix

japonica) pada jantan dewasa diidentifikasi dengan bulu-bulu berwarna cinnamon



(coklat muda) pada bagian atas kerongkongan dan dada yang merata, serta
mengeluarkan suara seperti kastanet yang keras, sementara betina dewasa warnanya
mirip dengan jantan, kecuali bulu pada kerongkongan dan pada dada bagian atas
warna cinnamonnya lebih terang dengan totol-totol cokelat tua, serta bentuk
GGbadannya kebanyakan lebih besar disbanding jantan (Listiyowati dan
Roospitasari, 2002). Klasifikasi zoologi burung puyuh adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Class . Aves

Ordo : Galliformes

Famili : Phasianidae

Sub Famili  : Phasianidae

Genus : Coturnix

Species : Coturnix coturnix japonica

Menurut Bakrie et al. (2011), beberapa keunggulan burung puyuh adalah
sangat mudah dipelihara, tahan terhadap penyakit, dan jumlah produksi telur yang
cukup tinggi, yaitu dapat mencapai 250-300 butir per tahun, bentuk tubuhnya yang
kecil menyebabkan puyuh hanya memerlukan kandang dan lahan yang tidak luas
serta pakan yang lebih sedikit daripada unggas lainnya. Puyuh juga memberi
keuntungan dari daging sebagai salah satu alternatif yang mendukung ketersediaan
protein hewani dengan harga murah dan mudah didapat, di samping itu bulu dan
bahkan kotoran puyuh dapat dimanfaatkan (Widyastuti et al., 2014). Selain itu daging
puyuh mempunyai rasa yang lezat dan rendah lemak (Kartikayudha et al., 2014).

Daging puyuh meskipun jumlah produksinya belum terlalu besar, akan
tetapi pada saat sekarang ini banyak peternakan yang mulai mengembangkan
budidaya puyuh dan memberikan kontribusi dalam pemenuhan produksi daging
untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat (Genchev et al., 2008). Menurut
pendapat Prabakaran (2003), puyuh dapat menghasilkan daging sekitar 70-74% dari
bobot hidup puyuh, dengan persentase bobot daging paling berat di bagian dada
(41%).



2.4 Fase pada Puyuh
Menurut Weindrata, (2014) menyatakan bahwa Periode pertumbuhan burung
puyuh terbagi menjadi tiga yaitu :
1. Periode Starter, dari umur 0-21 hari (3 minggu). Konsumsi makanan adalah
6-7 gram per ekor per hari.
2. Periode Grower, dari umur 22-35 hari (5 minggu). Konsumsi makanan per
ekor per hari adalah 16-17 gram.
3. Periode Layer, dari umur 6 minggu-afkir. Konsumsi makanan per ekor per

hari adalah 22-23 gram.

2.5 Konsumsi Ransum

Unggas membutuhkan asupan nutrisi yang cukup untuk meningkatkan
bobot tubuhnya pada masa pertumbuhan, salah satunya dengan meningkatkan
konsumsi pakan (Ratnasari, 2016). Menurut Lase et al. (2016), konsumsi pakan
puyuh adalah jumlah ransum yang dikonsumsi oleh puyuh dalam jangka waktu
tertentu. Ransum yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan
energi dan zat nutrisi lain. Zat makanan yang dikandungnya akan digunakan untuk
mencukupi kebutuhan hidup pokok dan untuk produksi ternak. Konsumsi pakan
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: umur, palatabilitas ransum,
kesehatan ternak, jenis ternak, aktivitas ternak, energi ransum dan tingkat produksi.

Semakin meningkat umur ternak semakin meningkat pula konsumsi
ransumnya. Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas pakan
yang diberikan.Semakin tinggi kebutuhan energi semakin banyak konsumsi ransum
(Garnida, 2002).

Menurut Listiyowati dan Roospitasari (2002), ransum yang dapat diberikan
untuk burung puyuh terdiri dari beberapa bentuk, yaitu bentuk pelet, remah, dan
tepung. Ransum terbaik adalah yang bentuk tepung, sebab burung puyuh yang
mempunyai sifat usil dan sering mematuk. Karenanya burung puyuh akan
mempunyai  kesibukan lain dengan mematuk-matuk pakannya. Protein,
karbohidrat, vitamin, mineral dan air mutlak harus tersedia dalam jumlah yang
cukup. Kekurangan salah satu nutrisi tersebut maka mengakibatkan kesehatan

terganggu dan menurunkan produktivitas.



Jumlah ransum yang diberikan kepada puyuh harus diperhatikan. Namun,
jumlah ransum harus diberikan dalam jumlah yang mencukupi dan tersedia terus-
menerus (ad libitum). Jumlah ransum yang dikonsumsi menurut umur burung

puyuh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah konsumsi pakan puyuh betina.

Minggu Rata-rata konsumsi Rata-rata konsumsi pakan
pakan(gr/ekor/hari) (gr/ekor/minggu)
1 2,42 16,94
2 5,89 41,21
3 10,00 70,00
4 14,11 98,78
5 18,14 127,00
6 18,84 131,85
7 19,12 133,86
Total 88,52 619,64
Rata-rata 12,65 88,52

Sumber : Lase et al. (2016)

Pakan yang dikonsumsi ternak sebagian dicerna dan diserap tubuh, sebagian
yang tidak tercerna diekskresikan dalam bentuk feses. Zat-zat pakan yang diserap
tubuh dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan
produksi telur.

Menurut Sunarno (Dalam Wenda et,al., 2019) menyatakan konsumsi
ransum burung puyuh umur 21 sampai 55 hari konsumsi ransum sekitar 14-24
g/ekor/hari. Sedangkan hasil penelitian Narulita, (2018) melaporkan bahwa rataan
konsumsi ransum puyuh umur 21-42 hari pada perlakuan kontrol adalah 99.28
gram/ekor/minggu (14.18 gram/ekor/hari).

2.6 Pertambahan Bobot Badan

Salah satu tolak ukur untuk menggambarkan produktivitas ternak adalah
dengan mengukur pertumbuhan yang terjadi pada populasi ternak tersebut (Lase et
al., 2016). Pertumbuhan mencakup pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-
jaringan berupa protein seperti otot, tulang, jantung, otak dan jaringan tubuh
lainnya, pertumbuhan mempunyai tahap yang berbeda-beda bergantung usia dan

jenis organ (Widyastuti et al., 2014). Sementara itu Bobot badan merupakan



akumulasi hasil metabolism yang didukung oleh banyaknya pakan dikonsumsi serta
optimalisasi penggunaan pakan (Ratnasari, 2016).

Pada fase pertumbuhan burung puyuh terbagi lagi mejadi 2, yaitu fase
starter (umur 0-3 minggu) dan grower (umur 3-6 minggu) (Listiyowati dan
Roospitasari, 2002). Perbedaan fase ini membawa resiko pada perbedaan kebutuhan
zat pakan. Selain dari faktor manajemen dan bibit, faktor terpenting untuk
menentukan produktivitas puyuh adalah faktor pakan (nutrisi), dimana protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan air mutlak dalam jumlah yang cukup, dan
apabila kekurangan salah satu kandungan pakan tersebut akan mengakibatkan
gangguan kesehatan dan menurunkan produktivitas puyuh (Radhitya, 2015).

Pertambahan bobot badan burung puyuh mulai mengalami peningkatan
secara signifikan mulai umur 14 hari dan selanjutnya semakin meningkat sampai
dengan umur 35 hari dan kadar hormone pertumbuhan yang meningkat karena
kadar protein yang lebih banyak dan jumlah pakan yang dikonsumsi pada masing
umur berbeda (Rahayuningtyas et al., 2014). Hasil penelitian Garnida (2002),
rataan pertambahan bobot badan puyuh fase grower yang diberi ransum ransum
yang mengandung imbangan energi protein 2850 kkal/kg : 24% yakni sebesar 74,40
gr/ekor. Sementara hasil penelitian Widyastuti et al. (2014), nilai rataan
pertambahan bobot badan burung puyuh umur 3-7 minggu yang diberi ransum
komersil dan campuran kunyit dengan dosis hingga dosis 54 mg yaitu 98,0-101,2
gr/ekor.

2.7 Konversi Ransum

Konversi pakan merupakan tolak ukur untuk menilai seberapa banyak pakan
yang dikonsumsi puyuh untuk mampu menjadi jaringan tubuh, yang dinyatakan
dengan besarnya bobot badan. Menurut Amrullah (2003), Konversi ransum
mencerminkan keberhasilan dalam memilih atau menyusun ransum yang
berkualitas, dengan teknik pemberian pakan yang baik dapat menekan angka
konversi pakan sehingga keuntungan akan bertambah. Sejalan dengan pendapat
Ratnasari (2016), bahwa konversi ransum menggambarkan efisiensi penggunaan
ransum yang merupakan pencerminan hubungan antara pertumbuhan dan konsumsi

ransum.



Konversi penting bagi peternak karena menentukan nilai ekonomis dari
input pakan. Hal yang dikehendaki oleh masyarakat adalah jumlah ransum yang
sedikit dikonsumsi ternak tetapi mampu menunjang pertumbuhan yang cepat, hal
ini mencerminkan efisiensi penggunaan ransum atau konversi ransum yang baik,
dengan semakin rendah angka konversi ransumnya berarti kualitas ransum semakin
baik (Zainudin dan Syahruddin, 2012).

Menurut hasil penelitian Garnida (2002), rataan konversi pakan puyuh fase
grower yang mengandung imbangan energi protein 2850 kkal/kg : 24% yakni
sebesar 5,51. Hasil penelitian Lase et al. (2016), rataan konversi pakan puyuh umur

3-4 minggu adalah sebesar 4,77.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kandang Fapet Farm Fakultas Peternakan
Universitas Jambi. dari tanggal 08 Januari sampai dengan 06 Februari 2021.

3.2 Materi dan Peralatan Penelitian

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ternak puyuh betina
yang berumur 21 hari sebanyak 200 ekor. Ransum yang digunakan adalah ransum
yang disusun sendiri dengan bahan-bahan berupa jagung kuning, tepung daun
Glodokan tiang, tepung ikan, dedak, bungkil kedele, lysine, methionin, mineral mix
dan air.

Peralatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 20 kandang ternak
puyuh , lampu pijar, sapu, sikat, ember, plastik, tempat pakan, tempat air minum,

koran, dan timbangan.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Persiapan Penelitian
3.3.1.1 Persiapan kandang

Kandang yang digunakan adalah kandang battery dengan jumlah sangkar
sebanyak 20 sangkar, masing-masing sangkar berisi 10 ekor puyuh dan
menggunakan tempat penampungan ekskreta. Sebelum digunakan kandang
dibersihkan terlebih dahulu dengan cara sanitasi kandang yaitu dicuci dengan air
bersih. Setelah kandang kering, dilakukan pengkapuran kandang dengan tujuan
untuk membasmi mikroba yang menempel pada kandang. Pengapuran tersebut
dilakukan seminggu sebelum ditempati puyuh. Setelah seminggu puyuh

dimasukkan ke dalam kandang.

3.3.1.2 Persiapan alat penelitian
Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan semua alat-alat yang
digunakan seperti kandang tipe battery dengan jumlah sangkar sebanyak 20 sangkar

yang berukuran 60x45x45 cm, lampu pijar, tempat pakan, tempat minum, ember,
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skop, terpal hitam untuk tirai, label perlakuan, penomoran cage pada kandang, dan

timbangan.

3.3.1.3 Persiapan ransum

Bahan ransum yang digunakan terdiri dari jagung, tepung daun Polyalthia
longifolia, tepung ikan, bungkil kedele, dedak, mineral mix, lysin, dan methionin.
Ransum disusun sesuai dengan kebutuhan zat makanan puyuh mengacu pada
(NRC, 1994).

Cara pembuatan tepung daun Glodokan tiang yaitu pertama ambil daun
Glodokan tiang yang bersih tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu tua kemudian
cuci bersih dan dijemur hingga kering udara (kering oven 60°C) setelah itu giling
daun Glodokan tiang sampai berbentuk tepung.

Pembuatan ransum dilakukan dengan cara mencampurkan bahan yang
jumlahnya sedikit dan tekstur lebih halus terlebih dahulu, kemudian tambahkan
sedikit demi sedikit bahan yang berjumlah banyak. Kebutuhan zat makanan puyuh,
kandungan zat makanan bahan penyusun ransum puyuh, komposisi bahan
penyusun ransum puyuh, dan kandungan zat makanan hasil perhitungan antara
kandungan zat makanan penyusun ransum dan komposisi ransum puyuh berturut-
turut dapat dilihat pada Tabel 2, 3, 4 dan 5.

Tabel 2. Kebutuhan nutrisi puyuh fase grower

. Grower
Zat Nutrisi (3-6 minggu)

Kadar air (%) 10,00
Protein kasar (%) 24,00
Lemak kasar (%) 2,80
Serat kasar (%) 4,10
Lisin (%) 1,30
Metionin (%) 0,50
Ca (%) 0,80
Fosfor (%) 0,3

Natrium (%) 0,15
Energi metabolisme (Kkal/kg) 2.900

Sumber: NRC (1994 dan 1997)
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Tabel 3. Kandungan zat makanan bahan penyusun ransum perlakuan

i EM
Bahan BK PK LK SK Ca P Liys Met (kallk
Pakan — —-e-eeemeemeemeeeeeeeeee (%0)----=-======mm -
0)

Jagung o002 g3gb  410°  220° 0020 023" 020° 018  3.321°
Kuning
ITlfaF:]”ng 9255° 5260° 680° 220° 558° 337 397 1300  3.080°

a b b 17-00 b b b a
Dedak 9104 850" 420 00 5200 1,10 016°  2.200
Bungkil o0 oo 460" 110°  440° 029° 060" 050° 2560  2.400°
Kedele
Lysin 100¢ -
Methionin 100¢
Mineral
: 325 1°
Mix

Keterangan: ) Wiwaha et.al.,2018). °) Hartadi et al,. (1980) Dalam Wiwaha et al,.
(2018). ©) Label komposisi kandungan dalam kemasan.

Tabel 4. Komposisi bahan penyusun ransum basal

Komposisi (%)

Bahan Pakan PO

Jagung Kuning 55
Tepung Ikan 12
Dedak 10
Bungkil Kedele 22
Lysin 0,5
Methionin 0,2
Mineral Mix 0.3
Jumlah 100
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Tabel 5. Kandungan zat makanan ransum basal

Ransum Basal (%)

Zat Makanan*

PO
Bahan Kering (%) 84.71
Protein Kasar (%) 24.00
Lemak Kasar (%) 3.76
Serat Kasar (%) 4.76
Kalsium (%) 1.16
Phosphor (%) 0,94
Lysine (%) 1,34

Methionin (%) 0,5
EM (kkal/kg) 2.855

Keterangan: *Hasil perkalian antara kandungan zat makanan (Tabel 3) dan
komposisi bahan penyusun ransum basal (Tabel 4).

3.3.2 Pelaksanaan Penelitian

3.3.2.1 Prosedur pemeliharaan

Puyuh yang dipelihara yaitu berumur 21 hari, ketika puyuh datang timbang
satu persatu bobot badan puyuh kemudian masukkan puyuh kedalam kandang
secara homogen setelah itu berikan air gula. Puyuh ini akan dipelihara sampai fase
grower.
3.3.2.2 Pengacakan kandang puyuh

Kandang yang digunakan adalah kandang battery. Penempatan puyuh dan
pemberian perlakuan didalam kandang dilakukan secara acak, setiap unit kandang
diberi nomor beserta kode ulangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui laju
pertumbuhan yang diberi empat perlakuan yang mengandung tepung beberapa taraf

tepung daun Glodokan tiang.

3.3.2.3 Penimbangan bobot badan

Penimbangan bobot badan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui PBB
pada ternak puyuh dengan cara puyuh dipuasakan terlebih dahulu 6 jam sebelum
ditimbang, ini dimaksudkan agar organ dalam pencernaan kosong sehingga hasil
penimbangan benar-benar bobot badan. Penimbangan bobot badan dilakukan pada
hari pertama saat umur puyuh 21 hari, kemudian selanjutnya dilakukan

penimbangan rutin setiap akhir minggu.
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3.4 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 5 kelompok. Perlakuan yang akan diberikan yaitu :
PO = Ransum basal 100%
P1 = Ransum basal 100% + 0.5 % tepung daun Glodokan tiang
P2 = Ransum basal 100% + 1.5 % tepung daun Glodokan tiang
P3 = Ransum basal 100% + 2.5 % tepung daun Glodokan tiang

3.5 Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati pada penelitian ini yakni konsumsi ransum,

pertambahan bobot badan dan konversi.

1. Konsumsi ransum yaitu selisih antara ransum yang diberikan dengan sisa
ransum dinyatakan dalam (gram/ekor/hari).

2. Pertambahan bobot badan yaitu selisih antara bobot badan akhir minggu
dengan bobot awal minggu yang sama dinyatakan dalam (gram/ekor/hari).

3. Konversi ransum dihitung berdasarkan perbandingan konsumsi ransum

dengan pertambahan bobot dalam minggu yang sama.

3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dari setiap parameter yang diamati dianalisis

menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan model persamaan berikut :

Yij =p+TitBjteEj

i =1, 2, 3,4 (banyaknya perlakuan)

J =1, 2, 3, 4,5 (banyaknya kelompok)

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-1 dan kelompok ke-j

1 = Rataan umum

Ti = Pengaruh perlakuan ke — i

Bij = Pengaruh Kelompok ke-j

Ejj = Pengaruh acak pada perlakuan ke - i dan kelompok ke — j

Data yang terhimpun dianalisis menggunakan analisis ragam sesuai
rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok. Dengan 4 perlakuan

dan 5 kelompok, setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor puyuh. Bila terdapat
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pengaruh yang nyata perlakuan terhadap peubah yang diamati maka dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel and Torrie, 1993).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan konsumsi, Pertambahan bobot badan dan konversi disajikan pada
tabel 6.

Tabel 6. Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum
puyuh selama penelitian umur 21-49 hari menurut perlakuan.

Perlakuan

Variabel

PO P1 P2 P3
Konsumsi ransum 12.04+125 11.91+1.92 11.08+1.88 11.67+3.00
(gram/ekor/hari)

PBB (gram/ekor/hari) 3.26 +0.11® 3.36+0.16° 3.34+0.15%° 3.12+0.18"
Konversi ransum 3.70+£0.42 357+0.74 345+053 3.75+1.00

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0.05). PBB = Pertambahan bobot badan, PO = Ransum basal 100%, P1 = Ransum
basal 100% + 0.5 % tepung daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia), P2 =
Ransum basal 100% + 1.5 % tepung daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia), P3
= Ransum basal 100% + 2.5 % tepung daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia).

4.1 Konsumsi Ransum

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) hingga taraf 2.5 % dalam ransum tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum puyuh umur
21-49 hari. Artinya, penggunaan tepung daun Glodokan Tiang (Polyalthia
longifolia) di dalam ransum hingga taraf 2.5% tidak berdampak negatif terhadap
konsumsi ransum puyuh. Hal ini diduga karena ransum perlakuan yang
menggunakan tepung daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) (P1, P2 dan P3)
mempunyai imbangan energi dan palatabilitas yang relatif sama dengan ransum
yang tidak mengandung tepung daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) (PO).

Menurut (Lase et al. (2016) menyatakan bahwa konsumsi pakan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: umur, palatabilitas ransum, kesehatan
ternak, jenis ternak, aktivitas ternak, energi ransum dan tingkat produksi. Konsumsi
pakan puyuh adalah jumlah ransum yang dikonsumsi oleh puyuh dalam jangka
waktu tertentu. Ransum yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi
kebutuhan energi dan zat nutrisi lain. Zat makanan yang dikandungnya akan

digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan untuk produksi ternak.
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Palatabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti bau, rasa, maupun tekstur
ransum yang diberikan (Syah, 2011 dalam Yuhendra., et.al 2021).

Rataan konsumsi puyuh umur 21-49 hari pada penelitian ini berkisar antara
11.08-12.04 gram/ekor/hari hasil ini lebih rendah jika dibandingkan dengan
pendapat Sunarno (Dalam Wenda et al., 2019) yang menyatakan konsumsi ransum
burung puyuh umur 21 sampai 55 hari sekitar 14-24 g/ekor/hari. Sedangkan hasil
penelitian Narulita, (2018) melaporkan bahwa rataan konsumsi ransum puyuh umur
21-42 hari pada perlakuan kontrol adalah 99.28 gram/ekor/minggu (14.18

gram/ekor/hari).

4.2 Pertambahan Bobot Badan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) hingga taraf 2.5 % dalam ransum
memberikan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap pertambahan bobot badan ternak
puyuh. Hasil uji lanjut Berganda Duncan menunjukkan bahwa pertambahan bobot
badan P3 sangat nyata (P<0.01) rendah jika dibandingkan P1 dan P2 namun relatif
sama dengan PO. Ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun Glodokan Tiang
(Polyalthia longifolia) hingga taraf 1.5% dapat digunakan dalam ransum puyuh
tanpa mempengaruhi PBB, pada taraf penggunaan 2.5% dapat menurunkan
pertambahan bobot badan puyuh umur 21-49 hari.

Kandungan saponin, tanin dan flavonoid yang berasal dari tepung daun
Glodokan Tiang yang meningkat seiring dengan peningkatan level tepung daun
Glodokan Tiang pada setiap perlakuan di duga menyebabkan penurunan
penyerapan zat makanan lain. Pengamatan pada ternak dan hewan percobaan
dengan pemberian pakan alfalfa yang mengandung saponin menunjukkan adanya
hambatan pertumbuhan pada hewan-hewan tersebut (Yanuartono et.al., 2017).
Saponin dapat mengiritasi selaput mulut dan saluran pencernaan sehingga dapat
mempengaruhi absorbsi nutrisi (Gee et al., 1997). Tanin Jika digunakan dalam
jumlah besar dalam ransum dikawatirkan dapat menyebabkan defisiensi zat
makanan seperti protein dan mineral (Akmal dan Mairizal, 2013). Menurut Nai
dkk (2020) batasan penggunaan flavonoid dalam ransum yaitu 0,5%, kemudian

flavonoid jika diberikan dalam jumlah yang cukup maka akan menjadi protektif
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(pelindung), namun jika flavonoid lebih dari rata-rata maka akan menjadi
hepatoksit (racun pada hati).

Sedangkan hasil uji lanjut berganda Duncan pada P1 dan P2 tidak berbeda
nyata (P>0.05) dibanding PO. Namun penggunaan ransum yang ditambahkan
tepung daun Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) cenderung mengalami rata-rata
pertambahan bobot badan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan ransum kontrol
(PO).

4.3 Konversi Ransum

Konversi ransum adalah perbandingan konsumsi ransum dengan
pertambahan bobot dalam minggu yang sama. Menurut Allama et al. (2012) bahwa
nilai konversi ransum yang rendah menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan
ransum baik, karena semakin efisien ayam mengkonsumsi ransum untuk
memproduksi daging. Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan (Zuidhof et al. 2014).

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung
daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) hingga taraf 2.5 % dalam ransum tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap konversi ransum puyuh umur
21-49 hari. Hal ini diduga karena mutu pakan, kesehatan ternak dan tata cara
pemberian pakan yang sama setiap kandangnya. Hasil penelitian ini memiliki nilai
Konversi ransum puyuh umur 21-49 hari berkisar antara 3.45-3.70
(gram/ekor/hari). Hazim et al. (2010) konversi pakan ideal adalah 3,67 - 4,71.
Namun Hasil angka konversi ini jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil
penelitian Garnida (2002), yang menyatakan rataan konversi pakan puyuh fase
grower yang mengandung imbangan energi protein 2850 kkal/kg : 24% yakni
sebesar 5,51. Konversi penting bagi peternak karena menentukan nilai ekonomis
dari input pakan. Hal yang dikehendaki oleh masyarakat adalah jumlah ransum
yang sedikit dikonsumsi ternak tetapi mampu menunjang pertumbuhan yang cepat,
hal ini mencerminkan efisiensi penggunaan ransum atau konversi ransum yang
baik, dengan semakin rendah angka konversi ransumnya berarti kualitas ransum
semakin baik (Zainudin dan Syahruddin, 2012).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penambahan tepung daun Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) hingga
taraf 2.5% di dalam ransum dapat digunakan tanpa pengaruh negatif terhadap
pertambahan bobot badan dan konversi ransum puyuh fase grower, dengan hasil

optimal pada taraf 1.5%.

5.2 Saran

Sebaiknya penggunaan tepung daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia)
tidak melebihi taraf 2.5% di dalam ransum karena dapat menurunkan pertambahan
bobot badan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bobot badan awal puyuh umur 21 hari (gram/ekor)

Kelompok
Perlakuan 1 > P 3 4 5 Total
16 20 22 24 27 109
16 20 22 24 27 109
16 20 22 24 27 109
16 21 23 24 27 111
PO 17 21 22 25 27 112
17 21 23 25 27 113
17 21 23 25 27 113
17 21 23 25 27 113
17 21 23 25 27 113
17 21 23 25 27 113
17 21 23 25 28 114
17 21 23 25 28 114
17 21 23 25 28 114
18 21 23 25 28 115
p1 18 21 23 25 28 115
18 21 23 25 28 115
18 21 23 25 28 115
18 21 23 25 28 115
18 21 23 25 29 116
19 21 23 25 29 117
19 21 23 25 29 117
19 21 23 25 29 117
19 21 23 25 29 117
19 21 23 25 29 117
P2 19 21 23 26 29 118
19 21 23 26 29 118
19 22 23 26 29 119
19 22 23 26 29 119
20 22 23 26 30 121
20 22 23 26 30 121
20 22 23 26 30 121
20 22 23 26 30 121
20 22 23 26 30 121
20 22 24 26 30 122
P3 20 22 24 26 31 123
20 22 24 27 32 125
20 22 24 27 34 127
20 22 24 27 34 127
20 22 24 27 34 127
20 22 24 27 35 128

TOTAL 736 851 923 1017 1164 4691
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Rataan = 4691
200
= 23.46
SD = 3.85
Koefisien _ sD x 100%
Keragaman
Rataan
= 3.85 x 100%
23.46
= 16.41%
Lampiran 2. Analisis ragam konsumsi ransum puyuh umur 21-49 hari
(gram/ekor/hari)
Kelompok
Perlakuan 1 ) 3 4 5 Total Rataan SD
PO 13.80 11.01 1293 1111 11.35 60.19 12.04 1.25
P1 15.23 11.09 10.93 11.84 10.47 5055 11.91 1.92
P2 796 1154 1184 1299 11.06 5540 11.08 1.88
P3 8.80  16.09 9.49 10.70 13.28 58.36 11.67  3.00
Total 4579 49.73 4518 46.64 46.16 233.50
FK = (233.50)?
20
= 2726.10
JKT = (13.802+11.012+12.932+ ....ccevvvrrrnene +13.28?2)-FK
= 2800.03 - 2726.10
= 7393
JKK' = (45.792+49.732+45.182+46.642+46.16%) - 2627.10
4
= 3.15
JKP = (60.192 +59.552 + 55.402 + 58.362) — FK
5
= 271
JKG = JKT-JKK-JKP

73.93-3.15-2.71
68.07
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F.Tabel

keragaman (Sk) Bebas (DB) kuadrat (JK) Tengah (KT) F.Hit 5% 1%
Kelompok 4 3.15 0.79 0.14"™ 326 541
Perlakuan 3 2.71 0.90 0.16™ 3,49 595

Galat 12 68.07 5.67
Total 19 73.93

Keterangan : " Tidak berpengaruh nyata

Lampiran 3. Analisis ragam Pertambahan bobot badan puyuh umur 21-49 hari

(gram/ekor/hari)
Kelompok
Perlakuan 1 > 3 2 5 Total Rataan SD
PO 3.20 3.09 3.29 3.34 3.38 1630 3.26 0.11
P1 3.11 3.37 3.41 3.54 335 1679 3.36 0.16
P2 3.13 3.36 3.27 3.43 352 1670 3.34 0.15
P3 3.04 2.98 3.11 3.04 343 1559 3.12 0.18
Total 1248 1280 13.07 1335 13.68 65.38
FK = (65.38)2
20
= 213.72
JKT = (3.202 + 3.092+3.29%+ ................. +3.43?) - FK
= 21427 -213.72
= 0.55
JKK = (12.482+12.802+13.072+13.352+13.682) - 213.72
4
= 0.22

(16.30%2 +16.79% + 16.70% + 15.59%) — FK
JKP = .

= 0.18

JKG = JKT-JKK-JKP

0.55-0.22-0.18
= 0.15
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E Hit F.Tabel
keragaman (Sk) Bebas (DB) kuadrat (JK) Tengah (KT) ' 5% 1%
Kelompok 4 0.22 0.05 5.00 3,26 5,41
Perlakuan 3 0.18 0.06 6.00** 3,49 5,95

Galat 12 0.15 0.01

Total 19 0.55

Keterangan : *Berpengaruh nyata (P<0.05) **Berpengaruh Sangat Nyata (P<0.01)

UJl LANJUT DMRT PBB

Sx=VKTG/r = 0.050794
Tabel SSR dan LSR
Nilai P 2 3 4
SSR 0.05 3.08 3.23 3.31

0.01 4.32 4.5 4.62
LSR 0.05 0.16 0.16 0.17

0.01 0.22 0.23 0.23
LSR =SX x SSR
Perbandingan Nilai Beda Antara Perlakuan

Nilai Beda .
Perlakuan Rataan Pl P2 PO P3 Notasi
P1 3.36 0.02" 0.1 0.24** a
P2 3.34 0.08" 0.22* a
PO 3.26 0.14" ab
P3 3.12 b
Lampiran 4. Analisis ragam Konversi ransum puyuh umur 21-49 hari
(gram/ekor/hari)
Perlakuan Kelompok Total
1 2 3 4 5
PO 4.31 3.56 3.93 3.33 3.36 18.49
P1 4.89 3.29 3.20 3.34 3.12 17.85
P2 2.55 3.43 3.62 3.79 3.87 17.26
P3 2.90 5.40 3.05 3.53 3.87 18.75
Total 14.65 15.68 13.81 1398 14.22 72.35
FK = (72.35)2
20'
= 261.70
JKT = (4.312+3.562+3.93%+ ......ccoevvneee +3.87?) - FK
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= 270.0- 261.70
= 8.30

JKK = (14.652+15.682+13.812+13.982+14.222) - 261.70
4

= 0.56

(18.492 +17.45% + 17.26% + 18.75%) — FK

JKP =
5
= 0.27
JKG = JKT-JKK-JKP
8.30-0.56 - 0.27
= 7.48
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E Hit F.Tabel
keragaman (Sk) Bebas (DB) kuadrat (JK) Tengah (KT) - 5% 1%
Kelompok 4 0.56 0.14 0.22" 3,26 5,41
Perlakuan 3 0.27 0.09 0.14™ 3,49 595
Galat 12 7.48 0.62
Total 19 8.30

Keterangan : " Tidak berpengaruh nyata
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